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Abstract: This research discusses the influence of work stress, work involvement, and job satisfaction on
employee performance at PT. CORONA DWI DAYA BALIKPAPAN. This research uses quantitative
methods with a total of 50 employees as respondents. Sampling was taken using stratified random
sampling. The application used to test this research was SPSS 18. Data analysis techniques used multiple
linear regression analysis, validity test, reliability test, classical assumption test, hypothesis test, and
multiple determinant analysis (R2). The results of this research show that the t-test carried out partially
shows that the work stress variable has a negative and significant effect on employee performance, the
work engagement variable has a positive and significant effect on employee performance, the job
satisfaction variable has a positive and significant effect on employee performance. Regarding the F test,
it shows that the variables Job Stress, Job Engagement, and Job Satisfaction simultaneously significantly
affect Employee Performance at PT. CORONA DWI DAYA Balikpapan.
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Abstract: Penelitian ini membahas tentang pengaruh stres kerja, keterlibatan kerja, kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. CORONA DWI DAYA BALIKPAPAN. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 50 karyawan. Pengambilan sampel dengan cara
menggunakan stratified random sampling, Aplikasi yang digunakan untuk menguji penelitian ini dengan
menggunakan SPSS 18. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji validitas,
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis determinan berganda (R?). Pada hasil penelitian
ini menunjukan pada uji t yang dilakukan secara parsial bahwa variabel stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dan mengenai uji F menunjukkan bahwa variabel Stres Kerja, Keterlibatan Kerja, dan
Kepuasan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. CORONA
DWI DAYA BALIKPAPAN.

Kata kunci: Kinerja, Stres Kerja, Keterlibatan Kerja, dan Kepuasan Kerja

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah organisasi,
dimana sumber daya manusia bergerak sebagai penggerak aktifitas dalam kelangsungan
dan kemajuan perusahaan. Sumber daya manusia merupakan unsur terpenting dalam
perusahaan, sehingga perusahaan mampu memperhatikan dari setiap sumber daya

manusia yang ada di dalam perusahaannya dan tidak memandang sumber daya manusia
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sekedar asset perusahaan dan mitra dalam berusaha (Saputra & Mulia, 2021). (Malik
2019) memaparkan bahwa sumber daya manusia memiliki komitmen dan tanggung
jawab yang dapat meningkatkan kinerjanya.

Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap
karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan
tugasnya. Rumawas (2018) menjelaskan bahwa, kinerja (performance) dapat juga
diartikan sebagai prestasi kerja atau hasil kerja. Kinerja karyawan merupakan hasil atau
prestasi kerja yang telah diperoleh setelah karyawan menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan apa yang telah diberikan oleh atasan.

PT. Corona Dwi Daya Balikpapan, memiliki kendala yang terjadi dalam
perusahaan dimana seharusnya karyawan yang dilibatkan dalam suatu pekerjaan sesuai
dengan perintah atasannya diharapkan seluruh karyawan dapat bekerja lebih baik dan
meningkatkan kinerja. Sebagai definisi stres dapat dikatakan bahwa stres merupakan
kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik
seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidak
mampuan seseorang berinteraksi secara positif.

Menurut (Robbins & Judge 2015:595) stres adalah kondisi dinamis dimana
individu dihadapkan kepada kesempatan, permintaan, atau sumber yang berkaitan
dengan apa yang individu inginkan dan dimana yang hasilnya adalah merasa sama-sama
tidak pasti dan penting. Sebagai definisi dapat dikatakan bahwa stres kerja merupakan
kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik
seseorang (Siagian, 2014:300). Stress yang dibiarkan begitu saja tanpa penanganan
yang serius dari pihakperusahaan pada jangka pendek dapat membuat karyawan
menjadi tertekan, tidak termotivasi, dan frustasi dapat menyebabkan karyawan bekerja
tidak optimal sehingga kinerjanya pun akan terganggu. Keterlibatan kerja merupakan
sebuah proses partisipatif yang menggunakan masukan karyawan-karyawan dan
dimaksudkan untuk meningkatkan komitmen karyawan untuk keberhasilan organisasi.
Menurut (Rizwan et al, 2018), keterlibatan kerja adalah tingkatan karyawan
menyatukan diri dengan pekerjaan mencurahkan waktu dan energi dan memandang
pekerjaan sebagai bagian penting dalam kehidupan mereka. Ini bahwa berarti dengan
bekerja, ia dapat mengekspresikan diri dan bahwa menganggap pekerjaan merupakan

aktivitas yang menjadi pusat kehidupannya. Karyawan yang memiliki tingkat
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keterlibatan kerja yang tinggi sangat memihak dan benar-benar peduli dengan bidang
pekerjaan yang mereka lakukan. Kepuasan kerja adalah keterlibatan pekerjaan, tingkat
dimana orang mengidentifikasi secara psikologis dengan pekerjaan mereka dan
menganggap tingkat kinerja yang dianggap penting bagi harga diri mereka untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan (Robbins & Judge, 2018:50).
Menurut (Masram & Muah 2017:117) kepuasan kerja merupakan respon efektif atau
emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan
kerja sebagai bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan
salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. (Edison
et al, 2016:216) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah
gaji yang didapatkan, pekerjaan itu sendiri, peluang promosi, kondisi pekerjaan, rekan
kerja serta keamanan pekerjaan didalam organisasi tersebut. Secara umum, teori ini
mengasumsikan bahwa stres kerja, keterlibatan kerja, kepuasan kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan melalui PT. Corona Dwi Daya di Balikpapan. Stres
kerja dapat mengganggu kinerja karyawan, sedangkan keterlibatan kerja dan kepuasan
kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. dianggap sebagai variabel independent
karena diyakini dapat mempengaruhi hubungan antara stres kerja, keterlibatan kerja,
dan kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan kualitas pekerjaannya,
mereka mungkin lebih mampu mengatasi stres dan lebih terlibat dalam pekerjaan
mereka, sehingga meningkatkan kinerja mereka.

PT. Corona Dwi Daya, bergerak di bidang kontraktor yang didedikasikan untuk
keunggulan dalam Industri Minyak dan Gas, Mineral, Pertambangan, Pabrik Kimia,
Pembangkit Listrik, dan spektrum lainnya industri di seluruh Indonesia. Perjalanan
kami dimulai di kota tangguh Balikpapan, Kalimantan Timur, di tengah tantangan
pandemi global Covid-19 pada pertengahan tahun 2020. Berfokus pada memberikan
layanan terbaik, kami berspesialisasi dalam Teknik pekerjaan, Pengadaan Material,
Konstruksi, Pemeliharaan Pabrik, dan beragam penawaran. Komitmen terhadap
Keunggulan dan Keamanan Didukung oleh tim profesional berpengalaman, canggih
peralatan, dan sertifikasi ISO (ISO 9001:2015, 14001:2015, 45001:2018), kami teguh
dalam komitmen kami untuk menyediakan layanan tak tertandingi dengan fokus utama

pada keselamatan tempat kerja.
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Rumusan Masalah

1. Apakabh stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

2. Apakah keterlibatan karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

3. Apakah kepusan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

4. Apakah stres kerja, keterlibatan kerja, kepuasan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan ?

Tujuan Penelitian ingin membuktikan dan menganalisis ;

1. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

2. Pengaruh keterlibatan karyawan terhadap kinerja karyawan

3. Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan

4. Stres kerja, keterlibatan karyawan, kepuasan karyawan secara simultan berpengaruh

terhadap kinerja karyawan

KAJIAN TEORITIS
Stress Kerja

Stres kerja adalah fenomena psikologis yang terkait dengan pekerjaan dan dapat
mempengaruhi kesehatan serta kinerja seseorang. Penting bagi individu dan organisasi
untuk mengelola stres kerja dengan cara yang sehat agar dapat mencapai keseimbangan
kerja-hidup yang optimal.

Stres dapat muncul karena terlalu banyaknya tuntutan-tuntutan dari atasan,
beban kerja yang tinggi dan waktu yang ditentukan dalam menyelesaikan pekerjaan
(Deswarta et al., 2021). Stres kerja adalah karyawan yang mengalami ketegangan
karena ketidakseimbangan antara kemampuan dari karyawan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan mereka dengan tuntutan pekerjaan (Dewi et al, 2014). Reaksi dalam
adaptasi dari perbedaan individu dan proses psikologis sebagai akibat dari tindakan
lingkungan, situasi atau peristiwa yang mengandung banyak tuntutan fisik psikologis
seseorang merupakan penjabaran dari stres menurut Satrio (2015).

Indikator dari stres kerja menurut Satrio dalam paramita et al (2016) indikator
stres kerja adalah Gejala Fisik, Gejala perilaku, Gangguan psikologis, Tuntutan tugas,
Struktur organisasi.

Keterlibatan Kerja
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Keterlibatan Kerja adalah suatu ukuran sampai dimana individu secara
psikologis memihak pekerjaan mereka dan menganggap penting tingkat kinerja yang
dicapai sebagai penghargaan diri.(Kakinsale et al 2015). Ketika karyawan dapat
mengenali pekerjaan lalu partisipasinya dapat dikategorikan sebagai aktif dan keryawan
tersebut beranggapan bahwa performanya saat bekerja merupakan hal yang penting
untuk menghargai diri sendiri adalah pengertian keterlibatan kerja berdasarkan Robbins
dan Coulter (2010).

Berdasarkan paparan pengertian keterlibatan kerja yang telah disebutkan dapat
diartikan bahwa keterlibatan kerja adalah seorang individu yang partisipasinya dapat
dikategorikan sebagai partisipasi yang aktif dan menaruh hargadirinya saat bekerja
sehingga meningkatkan motivasi karyawan tersebut dalam bekerja. Indikator
keterlibatan kerja menurut Kartikaningsih(2007) adalah sebagai berikut: pelanggan,
rekan kerja,waktu kerja,pimpinan/atasan.

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja penting baik individu maupun organisasi (Sunarta, 2019).
Ditinjau dari sisi individu, kepuasan kerja tidak hanya berkaitan dengan pekerjaan yang
menyenangkan tetapi juga berhubungan dengan kebahagiaan dan kesehatan. Ditinjau
dari organisasi, kepuasan kerja pegawai berhubungan dengan produktivitas dan perilaku
kerja positif. Seseorang akan mencapai kepuasan kerjanya ketika batas minimal yang
diinginkan telah tercapai terpenuhi dan tidak ada kesenjangan antara keinginannya dan
kenyataan (Pawirosumarto, Sarjana, Gunawan, 2017). Tingkat kepuasan kerja dapat
mempengaruhi prestasi kerjanya, pegawai yang bekerja secara giat serta mempunyai
sikap positif adalah pegawai yang memperlihatkan tingkat kepuasan kerja yang tinggi,
dan kebalikannya pegawai yang bekerja dengan malas tidak memiliki kepuasan
terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah suatu sikap seseorang terhadap pekerjaan
sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang diterima pekerja dan banyaknya
yang diyakini yang seharusnya diterima (Robbins, 2006). Kepuasan kerja atau kepuasan
pekerja merupakan ukuran dari kepuasan karyawan dengan pekerjaan mereka, apakah
mereka menyukai pekerjaan itu atau aspek dan segi pekerjaan, seperti sifat pekerjaan
atau pengawasan (Khan, Arif, Ifthikar, Manzhoor, 2021). Apabila karyawan yang
merasa puas terhadap pekerjaannya dan menganggap pekerjaan tersebut sebagai sesuatu

yang menyenangkan akan cenderung memiliki kinerja yang baik.
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Menurut Alromaihi, Alshomaly, dan George (2017) menyatakan faktor kepuasan
kerja meliputi pengawasan, kondisi kerja, pekerja, gaji, kebijakan dan prosedur,
keamanan kerja, status, dan kehidupan pribadi. Dalam hasil penelitian Nasution,
Musnadi, Faisal (2018) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja adalah keterlibatan kerja, beban kerja, dan budaya organisasi. Harahap (2017)
dalam hasil penelitiannya juga menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan yaitu pay satisfaction, promotion satisfaction,
supervision satisfaction, coworker satisfaction, dan satisfaction with the work it self.
Kinerja Karyawan

Jasa yang diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan jasa seseorang
dalam melakukan kerja atau hasil dari suatu kuantitas atau kualitas adalah pengertian
kinerja menurut Luthans(2005)Kinerja adalah outcome karyawan yang berdasarkan
proses, hasil dan sikap karyawan pada satu periode merupakan pengertian yang
dipaparkan menurut Hasibuan (2012) dan Wibowo (2012). Mengkunegara (2010)
memaparkan bahwa kinerja dijabarkan dari kata Job Performance atau Actual
Performance yaitu prestasi dari pekerjaan sesorang yang telah dicapai. Dengan
pendapat-pendapat diatas dapat ditarik pengertian kalau kinerja itu merupakan outcome
dari karyawan dari segi kulitas dan kuantitas ketika diberi tanggung jawab, didasari oleh
job requirement.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator menurut
Lubis (2008) sebagai berikut: kuantitas kerja, Kualitas kerja, Kerja sama, Pemahaman
terhadap tugas, Inisiatif, Disiplin, Kehandalan.

Hipotesis

HI1 : Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Corona Dwi Daya
Balikpapan

H2 : Keterlibatan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Corona Dwi
Daya Balikpapan

H3 : Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Corona Dwi Daya
Balikpapan

H4 : Stress kerja, Keterlibatan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh Simultan terhadap
kinerja karyawan di PT. Corona Dwi Daya Balikpapan

216 PPIMAN - VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024



e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 211-230

METODE PENELITIAN

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan ialah desain penelitian yang konklusif. Sumber data yang dimanfaatkan
dalam penelitian ini ialah data primer dan data sekunder dengan memanfaatkan teknik
pengambilan data berupa wawancara, observasi dan kuisioner. Wilayah umum dari
subyek dengan berbagai watak dan kualitas dan peneliti telah menentukannya sebagai
bahan penelitian yang akan dipelajari adalah pengertian dari populasi menurut Sugiyono
(2010). Sebanyak 86 orang dari karyawan yang ada di perusahaan dijadikan sebagai
populasi dalam penelitian ini. Populasi yang memiliki karakteristik merupakan
pengertian dari sampel menurut Sugiyono (2010).Peneliti mengambil sampel pada
penelitian ini yang berisi karyawan pria ataupun wanita dengan telah bekerja di
perusahaan ini lebih dari 1 tahun.

Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah probability
sampling yang mana adalah stratified random sampling, teknik ini digunakan pada
populasi yang memiliki susunan atau berstrata. Sedangkan peneliti menggunakan teknik
ini dikarenakan pihak perusahaan memiliki kebijakan maksimal dalam penyebaran
kuesioner sebanyak 50 kuesioner, sehingga diturunkan 50 orang yang menjadi sampel di
penelitian ini. 50 orang ini dianggap sudah masuk dalam kriteria yang dibutuhkan.
Variabel independen dari riset ini yakni Stres Kerja (X1), Keterlibatan Kerja (X2) serta
Kepuasan kerja (X3) sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja
Karyawan(Y).Patokan pengukuran yang dipergunakan yakni skala likert. Riset ini
menerapkan alat analisis regresi linier berganda menggunakan software SPSS versi
18.0.

Kerangka Kerja

—t Stres Kerja

Kinerja Karyawan

[ Keterlibatan Kerja

-

| Kepuasan Kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Penelitian Variabel X1 (Stres Kerja)
Pernyataan | r hitung r table Keterangan
1 0,444 0,2257 Valid
2 0,655 0,2257 Valid
3 0,306 0,2257 Valid
4 0,690 0,2257 Valid
5 0,337 0,2257 Valid
6 0,462 0,2257 Valid
7 0,656 0,2257 Valid
8 0,306 0,2257 Valid
9 0,696 0,2257 Valid
10 0,353 0,2257 Valid
11 0,524 0,2257 Valid
12 0,671 0,2257 Valid
13 0,266 0,2257 Valid
14 0,643 0,2257 Valid
15 0,239 0,2257 Valid

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel stres

kerja (X1) nilai r hitung > r tabel hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item

pernyataan adalah valid.

Selanjutnya pengujian terhadap item pernyataan variabel keterlibatan kerja (X2).

Dari hasil pengujian diperoleh hasil:
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Variabel Keterlibatan Kerja (X2)

218

Pernyataan | r hitung r table Keterangan
1 0,830 0,2257 Valid
2 0,834 0,2257 Valid
3 0,666 0,2257 Valid
4 0,828 0,2257 Valid
5 0,634 0,2257 Valid
6 0,679 0,2257 Valid
7 0,799 0,2257 Valid
8 0,629 0,2257 Valid
9 0,661 0,2257 Valid

PPIMAN - VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024
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Dari tabel dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel keterlibatan
kerja (X2) nilai r hitung > r tabel hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item
pernyataan adalah valid.

Pengujian terhadap item pernyataan variable kepuasan kerja (X3). Dari hasil
pengujian diperoleh hasil:

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X3)

Pernyataan | r hitung r table Keterangan
1 0,688 0,2257 Valid
2 0,649 0,2257 Valid
3 0,570 0,2257 Valid
4 0,529 0,2257 Valid
5 0,685 0,2257 Valid
6 0,664 0,2257 Valid
7 0,636 0,2257 Valid
8 0,547 0,2257 Valid
9 0,515 0,2257 Valid
10 0,667 0,2257 Valid
11 0,682 0,2257 Valid
12 0,652 0,2257 Valid
13 0,572 0,2257 Valid
14 0,531 0,2257 Valid
15 0,645 0,2257 Valid
16 0,676 0,2257 Valid
17 0,639 0,2257 Valid
18 0,585 0,2257 Valid

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach | Keterangan
Alpha
Stress kerja (X1) 0,859 Reliabel
Keterlibatan kerja (X2) 0,907 Reliabel
Kepuasan kerja (Xs) 0,926 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0,984 Reliabel

Sumber: Data SPSS Uii Reliabilitas, 2023

Dari tabel dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel kepuasan kerja
(X3) nilai r hitung > r tabel hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item
pernyataan adalah valid.
Selanjutnya pengujian terhadap item pernyataan variabel kinerja karyawan (Y).
Dari hasil pengujian diperoleh hasil:
Tabel 5. Hasil Pengujian Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y)
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Pernyataan | r hitung r table Keterangan
1 0,944 0,2257 Valid
2 0,872 0,2257 Valid
3 0,882 0,2257 Valid
4 0,894 0,2257 Valid
5 0,934 0,2257 Valid
6 0,863 0,2257 Valid
7 0,865 0,2257 Valid
8 0,881 0,2257 Valid
9 0,943 0,2257 Valid
10 0,871 0,2257 Valid
11 0,876 0,2257 Valid
12 0,892 0,2257 Valid
13 0,931 0,2257 Valid
14 0,860 0,2257 Valid
15 0,863 0,2257 Valid

Dari tabel dapat diketahui bahwa untuk item pernyataan variabel kinerja
karyawan (Y), r hitung > r tabel hal tersebut berarti bahwa secara keseluruhan item
pernyataan adalah valid.

Hasil Reliability

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha.
Suatu kuesioner dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach | Keterangan
Alpha
Stress kerja (X1) 0,859 Reliabel
Keterlibatan kerja (X2) 0,907 Reliabel
Kepuasan kerja (Xs) 0,926 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0,984 Reliabel

Sumber: Data SPSS Uji Reliabilitas, 2023
Pada tabel hasil uji reliabilitas menunjukan bahwa nilai stres kerja (X1),
keterlibatan kerja (X2), kepuasan kerja (X3) dan kinerja karyawan (Y) memiliki nilai
Cronbach Alpha > 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian ini

adalah reliabel.

220 PPIMAN - VOL. 2 NO. 1 JANUARI 2024



e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 211-230

Uji Analisis Data Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
pengganggu atau residual memiliki ditribusi yang normal. Uji Normalitas penelitian ini
menggunakan tabel Kolmogorov-Smirnov nilai sig. > 0,05 menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov.

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 76
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 6.18207902
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .042
Negative -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .692
Asymp. Sig. (2-tailed) .725
a. Test distribution is Normal.

Uji Normalitas pada penelitian ini memiliki Asymp. Sig. sebesar 0,752 > 0,05
maka dalam penelitian ini data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Pedoman model regresi yang bebas dari

multikolinearitas adalah memiliki tolerance value > 0,10 atau VIF < 10.

Tabel 8. VIF
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Stress kerja (X1) 0,922 1,084
Keterlibatan kerja (X2) 0,947 1,056
Kepuasan Kkerja (X3) 0,955 1,047

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai tolerance dari stres kerja (X1),
keterlibatan kerja (X2), kepuasan kerja (X3) > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat
disimpulkan tidak ada gangguan multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Berikut ini adalah hasil dari uji heteroskedastisitas dari SPSS versi 18.

Scatterplot
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Berdasarkan Gambar diatas dapat diketahui bahwa grafik tersebut memiliki data

menyebar dan tidak membuat pola tertentu, hal ini berarti dalam penelitian ini tidak

ditemukannya gejala heteroskedastisitas.

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linerar

berganda yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh stress kerja (X1),

keterlibatan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y).

berdasarkan dari hasil

program SPSS 18, maka diperoleh persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:perhitungan pengolahan data dengan bantuan komputer.

Tabel 9. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.932 8.508 697 488
TOTAL_STRES =177 .088 =177 -2.003 .049
TOTAL_KETERLIBATAN 1.001 147 .593 6.817 .000
TOTAL_KEPUASAN .368 .091 .349 4.032 .000

a. Dependent Variable: TOTAL_KINERJA
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Dari tabel, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y =5,932-0,177 X1 + 1,001 X2 + 0,368 X3 +¢
Hasil Pengujian Hipotesis
Uji t (Parsial)

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t yang menunjukan pengaruh secara
parsial dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Pada tahapan ini
dilakukan pengujian terhadap pengaruh variabel bebas yang terdapat pada model yang
terbentuk untuk mengetahui apakah stress kerja (X1), keterlibatan kerja (X2) dan
kepuasan kerja (X3) yang ada dalam model secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.932 8.508 697 .488
TOTAL_STRES =177 .088 =177 -2.003 .049
TOTAL_KETERLIBATAN 1.001 147 .593 6.817 .000)
TOTAL_KEPUASAN .368 .091 .349 4.032 .000)

a. Dependent Variable: TOTAL_KINERJA

Darti hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa:

Uji t (parsial)

Pada variabel stress kerja (X1) untuk menguji hipotesis digunakan uji t yang
menunjukkan pengaruh secara parsial variabel stress kerja (X1) terhadap variabel
kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig
sebesar 0,049 < 0,05 dan nilai t hitung — 2,003 > nilai t tabel - 1,993, maka Ho ditolak
pada tingkat signifikan 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel stress kerja (X1)
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

1. Uji t (parsial) pada variabel keterlibatan kerja (X2) untuk menguji hipotesis
digunakan uji t yang menunjukkan pengaruh secara parsial variabel keterlibatan kerja
(X2) terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Berdasarkan hasil pengolahan data
penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 6,817 > nilai t
tabel 1,993, maka Ho ditolak pada tingkat signifikan 5% sehingga kesimpulannya
adalah variabel keterlibatan kerja (X2) mempunyai pengaruh posiatif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan (Y).
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2. Uji t (parsial) pada variabel kepuasan kerja (X3) untuk menguji hipotesis digunakan
uji t yang menunjukkan pengaruh secara parsial variabel kepuasan kerja (X3)
terhadap variabel kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 <

0,05 dan nilai t hitung 4,032 > nilai t tabel 1,993, maka Ho ditolak pada tingkat

signifikan 5% sehingga kesimpulannya adalah variabel kepuasan kerja (X3) mempunyai

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji F (Simultan)

Uji serentak (uji F) menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yang
terdiri dari stress kerja (X1), keterlibatan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3)

berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2682.274 3 894.091 22.459 .0009
Residual 2866.358 72 39.811
Total 5548.632 75

a. Predictors: (Constant), TOTAL_KEPUASAN, TOTAL_KETERLIBATAN,
TOTAL_STRES

b. Dependent Variable: TOTAL_KINERJA
Berdasarkan tabel menunjukan nilai signifikansi adalah 0,000 berarti < 0,05 dan
F hitung 22,459 > F tabel 2,73. Hal ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Sehingga variabel bebas yang terdiri dari stress kerja (X1), keterlibatan kerja (X2) dan

kepuasan kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

(Y).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square yang
menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Dalam pengujian hipotesis pada output SPSS, nilai koefisien determinasi terletak pada
Model Summary pada kolom Adjusted R Square untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen, yaitu stres kerja, keterlibatan kerja mempengaruhi kinerja

karyawan.
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6952 .483 .462 6.30956]
a. Predictors: (Constant), TOTAL_KEPUASAN,

TOTAL_KETERLIBATAN, TOTAL_STRES
Nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,462 atau 46,2% artinya variabel
independent stres kerja (X1), keterlibatan kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependent kinerja karyawan (Y),
sedangkan sisanya sebesar 53,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.

HASIL
1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel stres kerja (X1)

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat
dilihat dari nilai t hitung dan nilai signifikasi yang dihasilkan oleh uji hipotesis
sebelumnya. Nilai t hitung — 2,003 > nilai t tabel - 1,993 dan nilai signifikasi 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HI1 diterima yang berarti ada pengaruh
negatif dan signifikan antara stres kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya
jika stres kerja dinaikkan maka tingkat kinerja karyawan karyawan pun akan semakin
menurun. Menurut (Faris & Utari, 2017) stress dapat didefinisikan sebagai gangguan
atau keekacauan mental dan omosional yang disebabkan oleh faktor luar
(ketegangan) pada saat melakukan pekerjaan. Stress juga merupakan masalah yang
harus diatasi karena dapat menganggu kinerja karyawan. Hasil dari penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Otonia Lawolo, Salfadri, Nova Begawati,
Hartono Jessie Steven, Arif Partono Prasetio, Oki Alfajri dengan hasil penelitian
menunjkan bahwa stres kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan.

2. Pengaruh Katerlibatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel katerlibatan kerja (X2)

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai
t hitung dan nilai signifikasi yang dihasilkan oleh uji hipotesis sebelumnya. Nilai t
hitung 6,817 > nilai t tabel 1,993 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti ada pengaruh antara katerlibatan kerja
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(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya jika katerlibatan kerja karyawan
semakin baik maka kinerja akan meningkat. Stevanie et al (2015) yang menayatakan
seseorang individu memusatkan perhatian dan emosi dalam peran formak kinerja
mereka, yang berarti seseorang individu akan bersungguh sungguh dalam melakukan
pekerjaanya sehingga berdampak positif. Hasil dari penelitian ini mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Otonia Lawolo, Salfadri, Nova Begawati, Oki Alfajri
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh
signifikan pada kinerja karyawan.
3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja (X3)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai
t hitung dan nilai signifikasi yang dihasilkan oleh uji hipotesis sebelumnya. Nilai t
hitung 4,032 > nilai t tabel 1,993 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti ada pengaruh antara kepuasan kerja
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Artinya jika kepuasan kerja semakin baik maka
kinerja akan meningkat. Menurut Amalia, (2021) kepuasan kerja mencerminkan
perasaan seseorang terhadap pekerjaannya dan merupakan peranan penting dalam
rangka meciptakan kinerja yang optimal. Ketika seseorang mendapatkan kepuasan
dalam bekerja maka ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan kemampuannya
untuk menyelesaikan pekerjaanya, sehingga produktivitas dan kinerja karyawan akan
meningkat secara optimal. Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Hartono Jessie Steven, Arif Partono Prasetio dengan hasil penelitian
menunjkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan.

4. Pengaruh Stress Kerja, Keterlibatan Kerja Dan Kepuasan Kerja Secara

Simultan Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil uji statistik yang telah dilakukan menunjukkan adanya
pengaruh dari variabel stress kerja (X1), keterlibatan kerja (X2) dan kepuasan kerja
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini diperoleh dari hasil uji F diperoleh nilai
F hitung sebesar 22,459 > F tabel 2,73 dengan signifikansi sebesar 0,000. Oleh
karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teoritis dan

hasil analisis serta pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Corona
Dwi Daya di Balikpapan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kesatu dalam

penelitian ini diterima.

. Keterlibatan kerja berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.

Corona Dwi Daya di Balikpapan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
dalam penelitian ini diterima.

Kepuasan kerja berpengaruh positip dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Corona Dwi Daya di Balikpapan. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
dalam penelitian ini diterima.

Stres kerja, keterlibatan kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Corona Dwi Daya di Balikpapan.
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima.

Saran dari hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk indikator variabel selain stres kerja yang rata-ratanya kecil. Dikarenakan nilai
rata-ratanya terendah diantara indikator lainnya, sebaiknya PT. Corona Dwi Daya
memberikan pekerjaan yang sesuai dengan pengalaman dan keahlinnya, sehingga

pekerjaan cepat selesai.

. Untuk indikator variabel keterlibatan kerja yang rata-ratanya kecil adalah merasa

bangga terhadap pekerjaan. Dikarenakan nilai rata-ratanya terendah diantara
indikator lainnya, sebaiknya PT. Corona Dwi Daya di Balikpapan memberikan
reward kepada karyawan yang memiliki kinerja yang baik.

Untuk indikator variabel kepuasan kerja yang rata-ratanya kecil adalah karyawan
mendapatkan gaji yang tidak adil. Dikarenakan nilai rata-ratanya terendah diantara
indikator lainnya, sebaiknya PT. Corona Dwi Daya memberikan gaji sesuai dengan

UMP.



PENGARUH STRES KERJA, KETERLIBATAN KERJA, KEPUASAN KERJA
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PT. CORONA DWI DAYA BALIKPAPAN

4. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya memperluas variabel lain selain stress kerja,
keterlibatan kerja dan kepuasan kerja guna meningkatkan kinerja karyawan pada PT.

Corona Dwi Daya di Balikpapan, misalnya: disiplin kerja, kompensasi, pelatihan, dlI.
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